RESEARCH RESULT
Interaksi antarbudaya menjadi semakin relevan dalam konteks globalisasi saat ini, di mana individu dari berbagai latar belakang budaya sering berinteraksi. Pantai, sebagai tempat rekreasi yang populer, sering kali menjadi arena untuk pertemuan lintas budaya yang tidak terduga. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengalaman baru bagi mahasiswa program studi bahasa Inggris untuk menjelajahi bagaimana komunikasi terjadi antara tamu asing dan mahasiswa lokal yang sedang mempelajari bahasa Inggris, dengan fokus pada dinamika percakapan dan aspek mandi pantai. Hasil analisis menunjukkan bahwa percakapan antara tamu asing dan mahasiswa lokal di pantai cenderung mengikuti pola yang kompleks. Interaksi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perbedaan bahasa, norma-norma budaya, dan ekspresi non-verbal. Meskipun ada hambatan-hambatan komunikasi yang timbul akibat perbedaan bahasa dan budaya, partisipan cenderung menunjukkan sikap terbuka dan toleransi terhadap perbedaan. Dan mahasiswa mampu berkomunikasi yang cukup walau masih menggunakan body language. 
